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Abstrack

This study aims to analyze the internal and external factors causing the decline in student interest in
Madrasah Tsanawiyah Al-Mawasir Padang Kalua Lamasi, Luwu Regency. The decline in student
enrollment over the past five years, from 105 students in the 2021/2022 Academic Year to 56 students
in the 2025/2026 Academic Year, serves as an initial indicator of underlying issues that require in-
depth investigation. This study employed a qualitative descriptive approach. Primary data were
obtained through semi-structured interviews with one madrasah principal, two teachers, and four
community members or parents who chose to enroll their children in other schools. Secondary data
were sourced from student enrollment records, facilities and infrastructure data, and the madrasah
profile. Data validity was ensured through source, technique, and time triangulation. Data analysis
followed the Miles and Huberman model, encompassing data reduction, data display, and conclusion
drawing. The findings indicate that the internal factors associated with declining student interest
include limited additional academic and extracurricular programs, insufficient supporting facilities for
sports and student activities, and limited technology-based learning media. External factors include
competition from other schools offering more diverse programs and facilities, peer influence from
elementary school friendships, the role of word-of-mouth information, and the socioeconomic
conditions of the community, which also influence considerations of cost and accessibility.

Keywords: Declining Student Interest, School Choice, Extracurricular Activities, Facilities and
Infrastructure.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal dan faktor eksternal yang menyebabkan
penurunan minat siswa pada Madrasah Tsanawiyah Al-Mawasir Padang Kalua Lamasi Kabupaten
Luwu. Penurunan jumlah peserta didik selama lima tahun terakhir, dari 105 siswa pada Tahun Pelajaran
2021/2022 menjadi 56 siswa pada Tahun Pelajaran 2025/2026, menjadi indikator awal adanya
permasalahan yang perlu ditelusuri secara mendalam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan
satu kepala madrasah, dua orang guru, dan empat informan masyarakat atau orang tua yang memilih
menyekolahkan anaknya di sekolah lain. Data sekunder berasal dari dokumen jumlah peserta didik, data
sarana dan prasarana, serta profil madrasah. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi
sumber, teknik, dan waktu. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
internal yang berkaitan dengan penurunan minat siswa adalah keterbatasan variasi program akademik
tambahan dan ekstrakurikuler, sarana pendukung olahraga dan kegiatan siswa yang belum memadai,
serta keterbatasan media pembelajaran berbasis teknologi. Faktor eksternal meliputi persaingan dengan
sekolah lain yang memiliki program dan fasilitas lebih beragam, pengaruh lingkungan pertemanan dari
sekolah dasar, peran informasi dari mulut ke mulut, serta kondisi sosial ekonomi masyarakat yang turut
memengaruhi pertimbangan biaya dan aksesibilitas.

Kata Kunci: Penurunan Minat Siswa, Pilihan Sekolah, Ekstrakurikuler, Sarana dan Prasarana.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter dan masa depan generasi
muda. Melalui pendidikan, seseorang memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan, dan nilai moral
yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam Islam, pendidikan dipandang sebagai bagian
dari ibadah yang memiliki kedudukan mulia. Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Mujadilah/58:11
bahwa Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan beberapa
derajat. Kewajiban memperdalam ilmu dan mengembangkannya bagi kemaslahatan masyarakat juga
ditegaskan dalam QS. At-Taubah/9:122, yang menekankan agar sebagian umat pergi untuk
memperdalam pengetahuan agama dan memberikan peringatan kepada kaumnya.

Madrasah Tsanawiyah (MTs) merupakan jenjang pendidikan yang setara dengan Sekolah
Menengah Pertama (SMP). MTs menjadi salah satu pilihan bagi calon peserta didik dan orang tua yang
menghendaki penguatan pendidikan agama sejak dini. Sebagai lembaga pendidikan formal, MTs
dituntut mampu memberikan mutu pembelajaran, program pengembangan diri, sarana prasarana, dan
layanan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Kemampuan madrasah dalam menyediakan
layanan pendidikan yang kompetitif sangat menentukan minat calon peserta didik (Mulyasa, dalam
Nurtika, 2021).

Pada kenyataannya, dalam beberapa tahun terakhir terjadi fenomena penurunan minat siswa
terhadap madrasah, termasuk MTs. Fenomena ini menjadi persoalan serius karena dapat mengancam
eksistensi lembaga. Salah satu madrasah yang menghadapi persoalan tersebut adalah MTs Al-Mawasir
Padang Kalua. Berdasarkan dokumen madrasah, jumlah peserta didik menurun dari 105 siswa pada
Tahun Pelajaran 2021/2022 menjadi 56 siswa pada Tahun Pelajaran 2025/2026. Penurunan ini
menunjukkan adanya masalah yang perlu ditelusuri secara mendalam agar pihak madrasah dapat
melakukan evaluasi dan perbaikan.

Berdasarkan kondisi awal di lapangan, faktor penyebab penurunan minat diduga berasal dari
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi variasi program akademik dan ekstrakurikuler,
fasilitas yang tersedia, serta inovasi dalam proses pembelajaran. Faktor eksternal meliputi persepsi
masyarakat, ketersediaan sekolah lain yang lebih kompetitif, pengaruh lingkungan pertemanan, serta
kondisi sosial ekonomi masyarakat. Perkembangan teknologi dan informasi turut menggeser pola pikir
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siswa terhadap lembaga pendidikan. Madrasah yang kurang adaptif dengan perubahan zaman bisa saja
ditinggalkan oleh calon peserta didik yang memilih lembaga pendidikan yang lebih modern dan inovatif
(Kurniawan, 2019).

Persepsi calon peserta didik dan masyarakat menjadi fokus penting dalam penelitian ini karena
keputusan memilih sekolah terbentuk melalui pertimbangan program, fasilitas, pengalaman sosial, serta
informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitar. Pemahaman terhadap faktor internal dan eksternal
tersebut diharapkan menjadi dasar bagi pihak madrasah untuk menyusun program, memperbaiki
fasilitas, dan membangun komunikasi yang lebih efektif dengan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apa saja
faktor internal yang menyebabkan penurunan minat siswa pada Madrasah Tsanawiyah Al-Mawasir
Padang Kalua Lamasi Kabupaten Luwu? (2) Apa saja faktor eksternal yang menyebabkan penurunan
minat siswa pada Madrasah Tsanawiyah Al-Mawasir Padang Kalua Lamasi Kabupaten Luwu?
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor internal dan faktor eksternal yang
menyebabkan penurunan minat siswa pada madrasah tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian berupaya memahami secara mendalam pengalaman dan
pertimbangan informan mengenai penurunan minat siswa pada MTs Al-Mawasir Padang Kalua.
Penelitian deskriptif kualitatif menggambarkan secara sistematis kondisi lapangan, alasan masyarakat
tidak memilih MTs Al-Mawasir, serta keterkaitan antara program, fasilitas, dan persepsi terhadap
penurunan jumlah peserta didik (Sugiyono, 2017). Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah
Al-Mawasir Padang Kalua yang berlokasi di Desa Padang Kalua, Kecamatan Lamasi, Kabupaten Luwu.
Pemilihan lokasi didasarkan pada adanya penurunan jumlah peserta didik secara konsisten selama lima
tahun terakhir.

Data primer diperoleh langsung dari informan penelitian. Informan internal terdiri atas satu
kepala madrasah (Ibu Sujani, S.Ag.) dan dua orang guru (Ibu Arpiana, S.Pd. dan Ibu Sariyanti, S.Pd.)
yang memberikan informasi mengenai kondisi manajemen, program, fasilitas, dan pelayanan madrasah.
Informan eksternal terdiri atas empat orang tua atau anggota masyarakat yang memilih menyekolahkan
anaknya di sekolah lain, sehingga dapat memberikan perspektif mengenai alasan tidak memilih MTs
Al-Mawasir. Data sekunder diperoleh dari dokumen jumlah peserta didik, data sarana dan prasarana,
profil madrasah, serta artikel jurnal dan penelitian terdahulu yang relevan.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data terdiri atas observasi nonpartisipan dan
terstruktur terhadap kondisi fisik madrasah, wawancara semi-terstruktur dengan seluruh informan, serta
dokumentasi berupa data peserta didik, sarana prasarana, dan foto kegiatan.

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
triangulasi waktu. Triangulasi sumber membandingkan keterangan kepala madrasah, guru, dan
informan masyarakat. Triangulasi teknik membandingkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Triangulasi waktu memeriksa kembali informasi pada waktu yang berbeda selama
penelitian berlangsung (Kusumastuti, 2019).

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap: (1) Reduksi
data, yaitu menyeleksi dan mengelompokkan data ke dalam tema-tema seperti program akademik,
ekstrakurikuler, fasilitas, citra lembaga, dan kondisi sosial ekonomi; (2) Penyajian data dalam bentuk
uraian naratif dan kutipan wawancara yang disajikan secara terpisah antara faktor internal dan eksternal;
(3) Penarikan kesimpulan dengan mencari pola dan faktor yang paling sering muncul, kemudian
diverifikasi melalui triangulasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
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Al-Mawasir Lamasi didirikan pada tanggal 1 Juli 2000 dan berlokasi di Jalan Poros Lamasi, Desa
Padang Kalua, Kecamatan Lamasi, Kabupaten Luwu. Madrasah ini berada di bawah naungan Yayasan
Pendidikan Islam Al-Mawasir. Pendirian madrasah didorong oleh kebutuhan masyarakat akan lembaga
pendidikan Islam yang dapat menjangkau wilayah setempat. Hingga saat ini, Al-Mawasir Lamasi
dipimpin oleh Ibu Sujani, S.Ag. Visi madrasah adalah mewujudkan peserta didik yang unggul, Islami,
dan populis, dengan misi menyelenggarakan pendidikan berorientasi mutu lulusan yang berkualitas dari
aspek keilmuan, moral, dan sosial.

Berdasarkan data yang diperoleh, perkembangan jumlah peserta didik selama lima tahun terakhir
menunjukkan tren penurunan yang konsisten, sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Peserta Didik MTs Al-Mawasir Padang Kalua Lamasi

Tahun Pelajaran Jumlah Peserta Didik
2021/2022 105
2022/2023 90
2023/2024 78
2024/2025 65
2025/2026 56

Sumber: Data MTs Al-Mawasir Padang Kalua Lamasi, 2026.

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah peserta didik mengalami penurunan secara bertahap selama
lima tahun terakhir, yaitu dari 105 siswa menjadi 56 siswa. Penurunan sebesar 46,67% ini menjadi
indikator bahwa terdapat faktor-faktor yang perlu dianalisis secara mendalam.

2. Faktor-Faktor Penyebab Penurunan Minat Siswa
a. Kualitas Pendidikan

Kualitas pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi minat masyarakat
dalam memilih lembaga pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sujani, S.Ag. selaku
Kepala Madrasah, secara umum proses pembelajaran di MTs Al-Mawasir telah berjalan sesuai
kurikulum yang berlaku dan guru-guru memiliki kualifikasi pendidikan yang sesuai. Namun demikian,
terdapat aspek yang perlu ditingkatkan terutama terkait inovasi dalam proses pembelajaran. Beliau
menyatakan:

"Secara umum proses pembelajaran di madrasah ini sudah berjalan dengan baik dan sesuai

dengan kurikulum yang berlaku. Guru-guru juga memiliki kualifikasi pendidikan yang sesuai

dengan bidangnya masing-masing. Namun, memang masih diperlukan inovasi yang lebih dalam
metode dan media pembelajaran agar lebih menarik bagi siswa."

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu Arpiana, S.Pd. yang menjelaskan bahwa sebagian guru
masih menggunakan metode pembelajaran konvensional sehingga proses pembelajaran kurang
bervariasi. Ibu Sariyanti, S.Pd. menambahkan bahwa masyarakat saat ini semakin selektif dalam
memilih sekolah dan akan melihat kualitas pembelajaran, prestasi siswa, serta kemampuan guru dalam
mendidik.

Hasil wawancara dengan informan masyarakat juga menunjukkan bahwa variasi program
akademik dan kegiatan ekstrakurikuler menjadi pertimbangan utama. Informan Ibu M menyampaikan:

"Saya memilih sekolah lain karena program akademik dan kegiatan ekstrakurikulernya lebih

banyak. Anak saya lebih tertarik pada kegiatan olahraga dan organisasi, sehingga kami memilih

sekolah yang dapat memfasilitasi minat tersebut.”

Temuan ini sejalan dengan pendapat Slameto yang menyatakan bahwa minat merupakan rasa
ketertarikan terhadap suatu objek yang muncul karena adanya perhatian dan perasaan senang. Apabila
proses pembelajaran tidak mampu menumbuhkan perasaan senang dan keterlibatan siswa, maka minat
terhadap lembaga pendidikan tersebut dapat menurun. Kualitas pendidikan di MTs Al-Mawasir
sebenarnya sudah cukup baik, namun perlu adanya peningkatan inovasi pembelajaran, penggunaan
media pembelajaran yang lebih menarik, serta peningkatan program akademik dan ekstrakurikuler agar
mampu bersaing dengan sekolah lain (Slameto, dalam Nurtika, 2021).

b. Fasilitas dan Sarana Prasarana
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Fasilitas dan sarana prasarana merupakan faktor yang turut memengaruhi minat masyarakat
terhadap suatu lembaga pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sujani, S.Ag., kondisi
sarana dan prasarana MTs Al-Mawasir masih belum sepenuhnya memadai dibandingkan sekolah lain.
Beliau menjelaskan:

"Kondisi ruang kelas masih layak digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. Namun demikian,

beberapa fasilitas pendukung pembelajaran seperti laboratorium, media pembelajaran berbasis

teknologi, dan fasilitas olahraga masih perlu mendapat perhatian dan peningkatan.”

Ibu Arpiana, S.Pd. menambahkan bahwa banyak orang tua mempertimbangkan kelengkapan
fasilitas sekolah sebelum memutuskan tempat pendidikan anak mereka. Ibu Sariyanti, S.Pd.
mengungkapkan bahwa perpustakaan masih membutuhkan tambahan koleksi buku serta fasilitas
penunjang lainnya, dan sarana olahraga serta media pembelajaran juga perlu ditingkatkan.

Informan masyarakat juga mengonfirmasi hal ini. Informan Ibu IR menyampaikan bahwa
fasilitas di sekolah lain lebih lengkap, termasuk sarana olahraga dan fasilitas kegiatan siswa.
Keterbatasan fasilitas yang dimiliki madrasah dapat memengaruhi persepsi masyarakat terhadap
kualitas lembaga pendidikan. Semakin lengkap fasilitas yang dimiliki sekolah, maka semakin besar pula
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan tersebut (Baitiyah et al., 2024).

c. Citra dan Reputasi Lembaga

Citra dan reputasi lembaga pendidikan merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap
kepercayaan masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara, MTs Al-Mawasir memiliki citra yang cukup
baik di masyarakat, khususnya dalam bidang pendidikan agama dan pembinaan akhlak. Namun, citra
yang baik belum cukup untuk menarik minat masyarakat secara maksimal. Ibu Sujani, S.Ag.
menjelaskan:

"Madrasah ini dikenal oleh masyarakat sebagai lembaga pendidikan yang menekankan

pembentukan karakter dan pendidikan agama. Namun demikian, perkembangan sekolah-sekolah

lain di sekitar wilayah ini membuat persaingan semakin ketat."

Salah satu kendala yang dihadapi adalah kurang optimalnya kegiatan promosi dan sosialisasi. Ibu
Arpiana, S.Pd. menjelaskan bahwa promosi yang dilakukan masih terbatas sehingga informasi
mengenai perkembangan dan program-program madrasah belum sepenuhnya diketahui masyarakat
luas. Selain promosi resmi, informasi dari mulut ke mulut juga berperan penting. Informan Ibu S
menyampaikan bahwa keputusan memilih sekolah dipengaruhi oleh pengalaman dan cerita dari
keluarga serta tetangga mengenai proses belajar, prestasi siswa, dan kedisiplinan di sekolah lain.
Temuan ini menunjukkan bahwa reputasi lembaga pendidikan tidak hanya dibangun melalui kualitas
pendidikan, tetapi juga melalui kemampuan lembaga dalam memperkenalkan keunggulannya kepada
masyarakat secara aktif dan terencana (Choir et al., 2021).

d. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat

Kondisi sosial ekonomi masyarakat juga menjadi faktor yang memengaruhi jumlah peserta didik.
Sebagian besar masyarakat di wilayah sekitar madrasah bekerja sebagai petani dan buruh dengan
tingkat pendapatan yang relatif tidak menentu. Ibu Sujani, S.Ag. menyampaikan bahwa kondisi ini
sering kali memengaruhi kemampuan orang tua dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anak
mereka.

Selain faktor ekonomi, lingkungan pergaulan anak turut memengaruhi keputusan dalam memilih
sekolah. Informan Ibu D menyampaikan bahwa anaknya memilih melanjutkan pendidikan di sekolah
yang sama dengan teman-temannya dari sekolah dasar:

"Anak saya ingin melanjutkan sekolah bersama teman-temannya dari SD. Banyak temannya

memilih sekolah lain sehingga anak saya juga ingin bersekolah di tempat yang sama."”

Berdasarkan hasil penelitian, faktor ekonomi bukan merupakan penyebab utama penurunan
minat siswa, melainkan faktor pendukung yang turut memengaruhi keputusan masyarakat dalam
memilih sekolah bersama dengan faktor lingkungan pertemanan (Fadillah & Rahim, 2021).

3. Kondisi Internal Madrasah

Berdasarkan hasil penelitian, kondisi internal MTs Al-Mawasir menunjukkan keadaan yang

cukup baik dalam beberapa aspek. Sistem manajemen dan pengelolaan madrasah telah berjalan melalui
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kerja sama antara kepala madrasah, guru, dan tenaga kependidikan berdasarkan perencanaan dan
koordinasi. Ibu Sujani, S.Ag. menyampaikan bahwa setiap kegiatan direncanakan bersama dan
dilaksanakan sesuai tugas masing-masing, namun masih diperlukan inovasi dan pengembangan yang
lebih maksimal.

Kepemimpinan kepala madrasah telah berjalan baik melalui pemberian arahan, keterbukaan
terhadap masukan, dan kemampuan membangun kerja sama yang harmonis. Ibu Arpiana, S.Pd.
menyampaikan bahwa kepala madrasah selalu memberikan arahan dan terbuka terhadap masukan serta
berusaha mencari solusi. Pelayanan administrasi juga berjalan baik dan bukan merupakan faktor
dominan penurunan peserta didik. Tidak ditemukan konflik internal yang serius antara kepala madrasah,
guru, maupun tenaga kependidikan.

Namun demikian, terdapat beberapa kendala internal yang memengaruhi perkembangan
madrasah, terutama keterbatasan fasilitas pembelajaran, minimnya media pembelajaran berbasis
teknologi, serta belum maksimalnya kegiatan promosi kepada masyarakat. Program unggulan madrasah
yang selama ini fokus pada pembinaan keagamaan perlu dikembangkan dengan program-program
tambahan yang lebih beragam dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini (Firmansyah, 2020;
Kadir et al., 2025).

Secara keseluruhan, sistem manajemen, kepemimpinan kepala madrasah, dan pelayanan
administrasi bukan merupakan penyebab utama penurunan jumlah peserta didik. Faktor internal yang
paling berkontribusi adalah keterbatasan variasi program unggulan dan ekstrakurikuler serta
keterbatasan fasilitas pendukung pembelajaran.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Faktor Penyebab Penurunan Minat Siswa pada
Madrasah Tsanawiyah Al-Mawasir Padang Kalua Lamasi Kabupaten Luwu, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: Penurunan minat siswa pada MTs Al-Mawasir dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Pertama, kualitas pendidikan yang masih memerlukan inovasi dalam metode pembelajaran,
media, dan pengembangan program akademik serta ekstrakurikuler. Kedua, keterbatasan fasilitas dan
sarana prasarana, terutama laboratorium, sarana olahraga, dan media pembelajaran berbasis teknologi.
Ketiga, kurangnya promosi dan sosialisasi yang menyebabkan informasi tentang program dan
keunggulan madrasah belum menjangkau masyarakat secara luas. Keempat, pengaruh lingkungan
pertemanan dan informasi dari mulut ke mulut yang mengarahkan calon peserta didik memilih sekolah
lain. Kelima, kondisi sosial ekonomi masyarakat yang turut memengaruhi pertimbangan biaya dan
aksesibilitas. Kondisi internal madrasah secara umum menunjukkan keadaan yang cukup baik. Sistem
manajemen, kepemimpinan kepala madrasah, dan pelayanan administrasi telah berjalan dengan baik
dan bukan merupakan penyebab utama penurunan jumlah peserta didik. Faktor internal yang paling
berkontribusi adalah keterbatasan variasi program unggulan dan kegiatan ekstrakurikuler serta
keterbatasan fasilitas pendukung pembelajaran.

Adapun saran yang dapat diberikan: (1) Bagi pihak madrasah, diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui metode yang lebih kreatif dan inovatif, mengembangkan program
unggulan dan kegiatan ekstrakurikuler, serta meningkatkan promosi melalui media sosial dan sosialisasi
langsung; (2) Bagi kepala madrasah, diharapkan terus meningkatkan kualitas manajemen dan menjalin
kerja sama yang lebih luas; (3) Bagi guru, diharapkan dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam
proses pembelajaran; (4) Bagi orang tua dan masyarakat, diharapkan dapat memberikan dukungan
terhadap program madrasah.
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